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* khir-akhir ini muncul pole-
mik di media massa dan
juga dunia maya tentang

boleh tidaknya berbicara politik di
masjid. Khususnya dalam konteks
pemilihan Presiden pada juli men-
datang. Artikel ini ingin mendu-
dukkan persoalan di atas secara
proporsional dergan menggunakan
dua pendekatan; Alquran dan sc
rah. Setidaknya dengan upaya ini
kita memiliki pandangan yang jer-
-nih tentang masjid dan fungsinya
sebagai pusat aktivitas umat Islam,
Masjid berasal dari kata sajacla
yang berarti patuh, ta'at, serta tun-
zduk dengan penuh hormat dan
ta'zhim. Masjid juga berarti tempat
sujud, Dalam konteks bahasa, sehe-
narnyasemua tempat dimuka bumi
ini dapat dijadikan sebagai tempat
sujud. Secaraistilah masjid diartikan
sebagai bangunan, tempat ibadih
umat Islam yang digunakan oleh
umat Islam terutama tempat dilang -
sungkannya shalat jama‘ah. Masjid
terkadang juga discbut sebagai bait
Allah atau ramah Allah, (Aziz Dah
lan:1984, Juz 11, 1).
© Didalam Algquran kata masiid di-
sebut sebanyak 28 kali. Beberapaayat
yang cukup penting adalah seperti
yang terdapat di dalam surat al-Tau-
bahayat 18 yang artinya, Hanyea yang
memakmurken masjid-masjid Allah,
orang-orang yvang beriman kepada
Allah dan Heri Kemudian, mendiri-
kan shalat, menunaiken zakat dan
tidak takut kepeda siapa pun selain
Kepada Allal: SWL mercka itdah or-
ang-orang yang mendapat petunjuk.
Selanjutnya di dalam surat yang
samaayat 107 Allah berfirman yang
artinya, Dan di antara orang-orang
yang munafiq it ada orang-orang
yang mendirikan masjid wntuk me-
nimbulkan kenudharatan (pada
orang mitkinin) dan karena kekafi-
rannya, dan witik memecalt belah
- antara orang-orang nwkniin, serta
menunguimengamati orang-orang
yangmenerangi Allalidan Rasulnya
sejak daludu,

Ayat-ayat dintas menjelaskan pa-
ling tidak ada dua model masjid di
mukabumiini. Pertama, masjid yang
dibangun dan dimakmurkan atas da-
sar takwa. kendatipun menurut se-
bagian mufassir mengatakan bahwa
masjid yang dimaksud di atas adalah
masjid Quba, (etapi pesan dasarnya
mengacu kepada seluruh masjid
umat Islam, Ciri-ciri orang yang me-
makmurkan masjid adalah orang
vang memiliki keimanan kepada Al-
lah dan hari akhir, mendirikan shalat,
membayar zakat dan tidak takut ke-
wada siapapun kecuali kepada Allah.
Kedua, masjid yang dibangun atas da-
sar kemunalikan dan dimaksudkan
untuk memecah umat Iskim, Masjid
seperti ini biasanya didirikan bukan
atas dasarketulusan (ikhlas), melain
kan dimaksudkan untak kepenti-
ngan sesaat dan bersifac doniawi,

Keikhlasan dalam membangun
danmemfungsikan masjid merupa-
kan sebuah keniscayaaan, Didalam
surat al-taubah ayat 108 terdapat
Kataal-muaahhivin. Menurut Abdul-
lah Yusuf Ali, maksud kata ini adalah
orang-orang yang memiliki keber-
sihan badan hati dan pikiran. Niat-
nya harus ikhlas dan tidak ber-
campur dengan maksud mencari
keuntungan duniawi.

Di dalam QS. At-Taubah ayat
109, Allah membuat perumpamaan
orang yang membangun masjid atas
dasar taqwa dan orang yang mem-
bangun masjid di atas tanah pasir.
Oleh Abdullah Yusuf Ali, ayat ini
ditafsirkan bahwa orang yang
membangun hidupnya (memak-
murkan masjid) atas dasar taqwa
(ikhlas dan nita hati yang suci) dan
harapannya hanya keridaan Allah
SWiLia membangun diatas fondasi
vang utuh seolah-olah ia meni-
bangun di atas batu yang kokoh
vang takkan pernah goyah. Keba-
likannya, orang-orang yang mem-
bangun ditanah pasirdi tepijurang,
vang tidak terlihat bawahnya yang
sudah rapuh, maka fondasi-fondasi
itu semua akan runtuh berkeping-
keping bersama dia dan ia akan
tersungkur ke dalam api keseng-
saraan yang tak mungkin lagi ia
dapat melepaskan diri,

Selanjutnya, sejarah menunjuk-
kan masjid yang pertama sckali di
bangun adalah masjid al-Taram di
Makkah. Masjid ini dibangun untuk
vang pertami kalinya oleh nabi Ibra-
him As seperti yang terlihat di dalam
surah al-Bagarah/2;127. Selanjutnya
masjid yang pertama dibangun oleh
nabi Muhammad adalah masjid
Quba vang didirikannya bersam-
Abu Bakar as-Shiddiq pada tahun
622, seperti yang dijelaskan di dalam
kitab-kitab sejarah, sebelum sampai
di- Madinah, Rasul terlebih dahulu
singgah di Quba lebih kurang 5 Km
dari kota Madinah dan mendiri-
kanmasjid Qubi. Selanjutnya ketika
sampai di Madinah, Rasul men-
dirikan masjid Nabawi.

Demikianlah seterusnya, sering-
kali ketika umat Islam memasuki
sebuah wilayah apakah melalui jalan
perang atau jalan damai, pem-
bangunan masjid menjadi sehuah
prioritas bagi tentara Islam. Karena
bagaimanapun juga, masjid inilah
vang menjadi pusat kegiatan umat
Islam pada masa iwe. Lebih dari i,
masjid dijadikan sebagai pusat
pengembangan peradaban Iskim,

Menarik sekali ungkapan seorang
Orientalis vang bernama, Gustave

Lebon dalam karyanya The Word of

Islamic Civilization yvang menyata-
Kan, “jike tentara Islanm menaklikkan
sebual kota, yang pertama mereka
(mustim) lakukan adalali mendi-
vikan masjid dan sekolah”, (Gustave
Lo Bon: 1974, 33).

Ahmad Syafii Maaril menalsir-

Ahli agama tidak boleh mengurusi negara
khususnya politik. Masjid-masjid pun di
larang bicara politik. Pengalaman pahit
ini hemat saya tidak boleh terulang
kembali pada bangsa ini.

kan duasimbol bangunan ini dengan
menyatakan bahwa ternyata generasi
awal Islam telah jauh berpikir ke
depan, ke dunia abstrak yang diwu-
judkan ke dalam bentuk konkrit
bangunan masjid yang merupakan
simbol zikir, sedangkan madrasah/
sckolah merupakan simbol dari fikir.
Zikir dan fikir menurutnya merupa-
kan dua pilar peradaban Islam yang
tahan terhadap bantingan sejarah.

Kutipan diatas menunjukkan be-
tapa masjid memiliki kedudukan
vang signifikan dalam struktur kehi-
dupan beragama umat. Bukti-bukti
historis menunjukkan, masjid men-
jadi pusat kegiatan umat Islam. Mas-
Jid tidak hanya dijadikan sebagai tem-
pat ibadah dalam arti sempit seperti
sholat, membaca Alquran, dani'tikaf,
melainkan masjid juga dijadikan se-
bagai tempat bermusyawarah, bela-
jar, menerima tamu bahkan sebagai
tempat mengatur strategi perang.

M.Quraish Shihab menjelaskan
Masjid Nabawi yang dibangun Rasul
setidaknya memiliki sepuluh peran,
Tempat ibadah (shalat dan zikir),
Tempat komunikasi dan konsultasi
(masalah sosial-ckonomi-budaya),
Tempat pendidikan, Tempat santu-
nan sosial, Tempat latihan mileter
danalat-alatnya, Tempat pengobatan
para korban perang, Tempat perda-
maian dan pengadilan sengketa, Aula
dantempatmenerima tamu, Tempat
menawan tahanan dan Pusat pene-
rangan dan pembelaan agama.
(Shihab: 1996, 462).

Dengan demikian, penclaahan
terhadap sejarah Islam masa lalu,
tampaklah bahwa masjid memiliki
fungsi vang cukup luas. Namun se-
iring dengan perkembangan zaman,
fungsi masjid secara perlahan namun
pasti bergeser menjadi hanya sekedar
tempatibadah dalam arti sempit. Se-
sckali masjid digunakan sebagai tem-
pat perayaan hari-hari besar keaga-
maan. lronisnya masjid yang semula
hanya bangunan yang profan beru-
bah seolah-olah mcmiliLi nilai sakra-
litas. Masjid memiliki kekuatannya
tersendiri vang tidak boleh disentuh
atas nama perkembangan zaman,

Peran masjid seiring dengan
semakin mengecilnya peran umat Is-
lam dalam kehidupan bangsa. Sete-
lah bangsa ini merdeka, tentu saja
dengan mengorbankan darah ula-
ma dan syuhada, mereka kembali ke
masjid. Para pimpinan pesantren
kembali ke pondok, ahli tarekat
kembali ke markaz atau madrasah
tarckatnya dan mereka tenggelam

dalam ibadah mahdah. Urusan
negara, sosial, politik, budaya,
ekonomi menia(ri terabaikan. Hal
inilah sesungguhnya ikut mengen-
talkan pemisahan agama dan ne-
garaatauyang disebut dengan seku-
larisme. Ahli agama tidak boleh me-
ngurusi negara khususnya politik.
Masjid-masjid pun di larang bicara
politik. Pengalaman pahit ini hemat
saya tidak boleh terulang kembali
pada bangsa ini.

Kendati demikian, kebolehan
berbicara politik di masjid bukanlah
dalam makna politik rendah. Politik
rendah semakna dengan kampanye,
provokasi, menstigma oranglain, dan
pembunuhan karakter. Tegasnya, po-
litik rendah merupakan gerakan, ide,
gagasan, pemikiran politik yang dida-
sarkan pada hawa nafsu dan kepen-
tingan pribadi. Masjid digunakan
untuk melakukan provokasi bahkan
lebih parah dari itu dipakai untuk
menebar kebencian kepada sese-or-
ang demi kepentingan peribadi dan
golongannya. Sebaliknya yang dido-
rongadalah politik tinggi, politik etika
yang berbasis nilai-nilai Alquran, Po-
litik tinggi adalah politik yang men-
cerdasakan umat agar tidak buta ter-
hadap politik. Agar umat tidak jadi
buih yang dapat diombang-ambing-
kan penguasa zhalim,

Dengan demikian, para khatib,
penceramah harus tetap menjaga ni-
lai-nilai Alquran. Misalnya dalam ber-
dakwah, khatib atau ustaz harus
menjaga keikhlasan dirinya, me-
nyampaikan kebenaran qur'ani,
mencerdaskan dan mencerahkan
serta dapat berlaku adil dan ihsan, Ti-
dak ada yangsalah jika di dalam khut-
bahnya, khatib berbicara tentang sya-
rat kepemimpinan dalam Alquran,
bagaimanamemilih pemimpin, tidak
terjebak pada pencitraan, dil. Khatib
silahkan menganalisis dengan il-
munya, Tidak kalah pentingnya, kha-
tib harus bertanggungjawab dengan
khutbahnya, jika digugat atau diper-
debatkan oleh jama‘ahnya.

Ala kudli hall, pandangan yang
melarang berbicara politik di masjid
adalah pandangan vang hendak me-
nyempitkan fungsi masjid dan men-
jauhkan umat ini dari semangat aja-
ran kebenaran. Sejatinya, umat Islam
malah harus mengembalikan fungsi
masjidnya seperti pada masa Rasul.
Dari masjidlah kitamembangun dan
menggerakkan umat ini ke arah yang
lebilh baik. Masjid pulalah sebagai
pusat aktivitas dan pusat peradaban
umatini.Wallahu a'lam bial-shawab.
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